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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul geografi pada materi dinamika litosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan berbasis pendekatan saintifik dikategorikan berkualitas baik 

dan layak untuk digunakan di sekolah. Karena dilihat berdasarkan hasil yang 

didapatkan dari tahap validasi dan dua kali uji coba di sekolah modul yang 

dirancang mendapatkan skor rata-rata 84.4% dan 84.6%. Modul yang 

dikembangkan peneliti juga sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang diterapkan 

di SMA N 1 Kabila. Proses pembelajaran dikelas peneliti menggunakan 

pembelajaran hots (Higher Order Thinking Skill) atau pembelajaran tingkat tinggi. 

Peneliti menggunakan pembelajaran ini, agar peserta didik dapat melatih diri 

sendiri untuk berpikir kritis, logis, dan reflektif, dengan pendekatan saintifik pada 

modul yang dikembangkan pada bagian kegiatan peserta didik yang ada di setiap 

materi. Selain itu juga soal-soal latihan yang ada di akhir materi tiap modul, 

peneliti menggunakan soal-soal ranah kognitif C1 sampai C4. C1 mengingat, C2 

memahami, C3 mengaplikasikan dan C4 menganalisis.  

Modul pengembangan geografi berbasis pendekatan saintifik pada materi 

dinamika litosfer dan dampaknya terhadap kehidupan ini belum mencapai 100% 

sangat baik hal ini dipengaruhi beberapa faktor diantaranya: beberapa gambar 

yang dihasilkan dari proses pencetakan tidak sempurna kurang jelas/buram 

sehingga tidak menarik minat peserta didik untuk membaca dan mempelajarinya, 
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di beberapa bagian modul terdapat salah ketik sehingga peserta didik 

kurang tertarik untuk membaca dan mempelajarinya lebih dalam.   

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar dan dapat belajar secara mandiri maka diharapkan 

kepada guru untuk mengembangkan modul pembelajaran geografi berbasis 

pendekatan saintifik pada materi pembelajaran lain dan jenjang tingkatan kelas 

sekolah menengah atas. 
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